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PRAKATA 

 

Puji syukur penulis panjatkan kepada Allah SWT, Tuhan 

Yang Maha Esa, karena atas rahmat-Nya dapat menyelesaikan 

penulisan buku ini. Buku ini diharapkan bermanfaat dan dapat 

menambah wawasan pembaca tentang bahasa dalam perspektif 

sosial budaya. Penulis juga mengucapkan terima kasih kepada 

semua pihak yang terlibat dalam penyusunan buku ini dan para 

pembaca yang telah mendukung terbitnya buku ini. 

Buku ini diinisiasi dari asumsi bahwa antropolinguistik 

adalah suatu disiplin ilmu khusus yang patut dipelajari, 

mengingat pencapaiannya di masa lalu dan visi masa depan. 

Karya-karya fonemenal itu dihasilkan oleh sekelompok peneliti 

interdisipliner yang relatif kecil namun aktif. Kontribusi mereka 

pada sifat bahasa sebagai alat sosial dan berbicara sebagai praktik 

budaya telah membentuk domain penyelidikan yang membuat 

pengertian baru dalam ilmu humaniora dan ilmu sosial dan 

mengundang semua orang untuk memikirkan kembali hubungan 

antara bahasa dan budaya. 

Tujuan utama buku ini adalah untuk mendeskripsikan 

antropolinguistik dan menjelaskan bagaimana cabang ilmu ini 

dapat meningkatkan pemahaman kita tentang bahasa tidak hanya 

sebagai cara berpikir tetapi di atas segalanya, sebagai praktik 

budaya, yaitu sebagai bentuk tindakan manusia. Pandangan 

terhadap bahasa seperti itu memungkinkan antropolinguistik 

dapat secara kreatif terus memengaruhi bidang-bidang yang 

terlibat seraya memberikan kontribusi uniknya bagi pemahaman 

kita tentang makna sebagai manusia. Antropolinguistik 

merupakan bidang interdisipliner dalam arti memanfaatkan 

sejumlah disiplin ilmu lain yang terbangun secara independen dan 

khususnya dari dua bidang : linguistik dan antropologi. 

Bahasa memiliki sejumlah peran dan fungsi dalam bidang 

lain. Oleh karena itu, kehadiran bidang ilmu lain dalam linguistik 

sangat diperlukan, mengingat hal-hal berikut. Pertama, bahasa 

terkait dengan bidang konten lainnya. Bahasa sebagai alat 

komunikasi membawa berbagai pesan, baik lisan maupun tulisan. 
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Dalam hal ini, bahasa tidak hanya bersinggungan dengan bidang 

lain, tetapi juga termasuk dan menjadi bagian yang tidak 

terpisahkan dari bidang lain yang bersangkutan. Bahasa adalah 

sarana transmisi pengetahuan lainnya. Oleh karena itu, setiap 

orang dengan latar belakang harus mempelajari bahasa tersebut; 

tidak terlepas dari penggunaan bahasa dalam kehidupannya. 

Kedua, secara epistemologis, bahasa tidaklah netral; tidak bebas 

nilai. Di dalam bahasa terdapat alasan-alasan sesuai dengan 

kepentingan atau ideologi pemakai bahasa yang bersangkutan. 

Dalam tindak berbahasa, penutur memilih bahasa, variasi bahasa, 

diksi dan sejenisnya yang dapat mewakili kepentingannya. Ketiga,  

bahasa sebagai teks bukan sekadar rangkaian kata atau ikatan 

linguistik semata; namun teks tersebut memungkinkan semua 

bidang ilmu itu disajikan. Bahasa memiliki makna dan fungsi 

sesuai dengan tujuan pengguna bahasa (Anshori, D.S., (2017). 

Topik-topik yang diuraikan dalam buku ini dalam ruang 

lingkup sebagai berikut. (a) Bahasa, Linguistik, dan 

Antropolinguistik, (b) Pemerolehan Bahasa, (c) Bahasa, 

Masyarakat, dan Budaya, (d) Bahasa Itu Arbitrer, (e) Bahasa 

Sebagai Tata Lambang Budaya, (f) Bahasa dan Variasi Bahasa, (g)  

Bahasa, Budaya dan Pikiran, (h) Bahasa dan gender, (i) Sikap 

Bahasa, (k) Bahasa dan Identitas, (l)Bahasa dan Kekuasaan, (m)  

Norma Sosial-Budaya dalam Berbahasa, (n) Monolingualisme, 

Bilingualisme/Multilingualisme, (o) Alih-Kode dalam 

Bilingualisme, (p) Interferensi dalam Bilingualisme, (q) Pinjaman 

Bahasa dalam Perspektif Bilingualisme, (r)Pemertahanan, 

Pergeseran, dan Kematian Bahasa, dan  (s) topik-topik lain.   

 

Banjarmasin, 2023 

Penulis 
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BAB 

1 
 

A. Pembuka Kata 

Ilustrasi 

Ketika orang datang dan bergabung bersama; mereka 

mungkin bermain dalam suka, mereka mungkin 

berkelahi satu sama lain; mereka mungkin bercinta; 

mereka mungkin membuat berita; atau mereka sekadar 

cerita tanpa ada ujung pangkalnya. Apa pun yang 

mereka lakukan, mereka menggunakan bahasa. Ini 

berarti bahwa mereka berbicara. Orang-orang hidup 

dalam komunitas tutur.  Mereka hidup di dunia bahasa. 

Mereka tidak dapat dipisahkan dari penggunaan bahasa. 

Mereka berbicara kepada teman-teman mereka, rekan 

mereka, istri dan suami mereka, kekasih mereka, guru 

mereka, orang tua mereka, saingan mereka, dan bahkan 

musuh mereka. Mereka berbicara dengan sopir bus 

mereka. Mereka mungkin berbicara dengan cara tatap 

muka, melalui telepon atau WA, dan setiap pendengar 

merespons  dengan bahasa. Pendengar mereka mungkin 

merespons dengan lebih banyak bicara. Tuturan 

meluncur tak berimbang. Antara penutur dan lawan 

tuturnya. Kuasa pengendalinya. Dominasi ada dalam 

dirinya. Televisi dan radio semakin membanjiri 

semburan kata-kata ini. Hampir tidak ada momen dalam 

kehidupan mereka yang bisa bebas dari penggunaan 

kata-kata, dan mungkin dalam mimpi mereka  pun, 

mereka menggunakan bahasa. Kami juga berbicara pada 

PENDAHULUAN : 

LINGUISTIK DAN 

ANTROPOLINGUISTIK 
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BAB 

2 
 

A. Pembuka Kata 

Ilustrasi 

Manusia terlahir dalam keadaan tidak dapat berbicara. 

Bayi manusia terlahir tanpa kemampuan berbicara; di 

mana-mana di dunia, mereka menangis, mendengkur, 

dan mengoceh. Namun tak lama kemudian ocehan 

mereka mulai terdengar seperti kata-kata dalam bahasa 

yang digunakan di sekitar mereka. Kata-kata mengarah 

pada kalimat, dan akhirnya semuanya menjadi penutur, 

berpartisipasi dalam jawaban verbal, bertanya dan 

menjawab. Ini terjadi di setiap masyarakat manusia.29 

Mereka belajar memahami bahasa dan berbicara selama 

beberapa tahun pertama kehidupan mereka, bahkan 

sebelum mereka memasuki taman kanak-kanak atau 

sekolah dasar tetapi bagaimana caranya? Setidaknya, ada 

tiga teori secara hati-hati menangani pemerolehan bahasa 

ini. Tiga teori pemerolehan bahasa itu adalah teori 

behavioral, nativistik, dan fungsional. Teori perilaku 

menunjukkan bahwa pemerolehan bahasa terjadi melalui 

perilaku verbal, yaitu dengan model S-R (Stimulus-

Response). Perilaku berbahasa yang efektif merupakan 

bentuk respon yang memadai terhadap stimulus yang 

tersedia. Teori nativis menunjukkan bahwa pemerolehan 

 

  29 Hickerson, (1980). Linguistic Anthropology. New York : Holt, Rinehart and 

Winston. 

PEMEROLEHAN 

BAHASA 
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BAB 

3 
 

A. Pembuka Kata 

Ilustrasi 

Seorang guru bahasa memandang pengertian bahasa itu 

penting. Untuk itu, pada awal pembelajaran dia 

mengajukan sejumlah pertanyaan untuk menggali 

pengetahuan awal tentang bahasa dari para muridnya. 

6DQJ� JXUX� EHUWDQ\D�� ´$SD� LWX� EDKDVD"µ� 7DN� VDWXSXQ�

murid bersedia menjawab pertanyaan sang guru. 

Tampaknya, semua murid berada dalam kondisi bingung, 

tak mampu merangkai kata-kata untuk menjawab 

pertanyaan itu. Lalu, sang guru mengganti pertanyaannya 

GHQJDQ�SHUWDQ\DDQ�\DQJ�EHUEHGD�� ´$SD�\DQJ�Anda tahu 

WHQWDQJ�EDKDVDµ��GLLNXWL�SHUWDQ\DDQ�DOWHUQDWLI��DWDX��´$SD�

yang Anda pahami tentang EDKDVD"µ� 6LQJNDW� FHULWD��

Muncul sejumlah jawaban yang berbeda antara satu 

dengan yang lainnya. Seorang murid menjawab dengan 

MDZDEDQ�VLQJNDW��´�%DKDVD�LWX��XQWXN�ELFDUD�GDQ�PHQXOLVµ��

´�%DKDVD� LWX�� VXDUD� DWDX� EXQ\Lµ�� ´%DKDVD� LWX� GLJXQDNDQ�

XQWXN� NRPXQLNDVLµ�� 6HRUDQJ� PXULG� ODLQ� \DQJ� PHPLOLNL�

NHPDPSXDQ� HODERUDWLI� PHQMDZDE�� ´2K�� EDKDVD� DGDODK�

sesuatu yang digunakan untuk menyampaikan informasi, 

untuk bertanya, dan untuk memberikan perintah atau 

VDUDQµ�� 0XULG� ODLQQ\D� PHQLPSDOL� ´%DKDVD� DGDODK�

sejumlah kalimat yang ditulis atau diucapkan guna 

PHQ\DPSDLNDQ� LQIRUPDVLµ�� GDQ� PXULG� ODLQQ\D� ODJL�

PHQHJDVNDQ� ´%DKDVD� PHUXSDNDQ� sarana untuk 

BAHASA, 

MASYARAKAT 

DAN BUDAYA 
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BAB 

4 
 

A. Pembuka Kata 

Ilustrasi 

 ´3DGD� VXDWX� NHVHPSDWDQ�� VD\D� PHPEDFD� VHPDFDP�

statement ´A language is something arbitraryµ�� 0RKRQ�

SHQMHODVDQ�� *XUX�µ�� NDWD� VHRUDQJ� PXULG� XQWXN� PLQWD�

penejelasan gurunya. Sang guru tidak langsung 

memberikan penjelasan. Dia malah balik bertanya 

´0HQXUXW� Anda, apa yang dimaksud dengan istilah 

¶arbitrary·��$SD�DUWL�arbitrary LWX�GDODP�EDKDVD�,QGRQHVLDµ"��

Mendengar pertanyaan tentang arti arbitrary, seorang 

murid secepat kilat membuka kamus elektroniknya dan 

mendapat jawabannya. Tanpa diminta, ia langsung 

menjawab, arbitrary itu artinya sewenang-wenang. Sontak 

VDQJ�*XUX�PHQ\DKXW�´.DODX�EHJLWX�EDKDVD�LWX�VHZHQDQJ-

wenang, ya?. Di mana letak dan bagaimana kesewang-

ZHQDQJQ\D� EDKDVD� LWX"µ�� 7DN� DGD� UHVSRQV� VDPD� VHNDOL�

meluncur dari mulut para murid. 

Guru mengambil langsung langkah solutif. Dia 

PHQMHODVNDQ� ´0HQXUXW� .DPXV� %HVDU� %DKDVD� ,QGRQHVLD�

(KBBI), arti kata arbitrer adalah sewenang-wenang. Arti 

lainnya dari arbitrer adalah manasuka. Jadi, arti arbitrary 

yang cocok digunakan untuk mensifati bahasa adalah 

¶PDQDVXND·�� %DKDVD� LWX� EHUVLIDW� DUELWUHU�� $UWLQ\D�� EDKDVD�

itu merupakan hasil perjanjian. Perjanjian tak tertulis. 

Bahasa itu hasil kesepakatan bersama. Bahwa ada rasa: 

BAHASA ITU 

ARBITRER 
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BAB 

5 
 

A. Pembuka Kata 

Ilustrasi 

Sang Guru Bahasa meminta ketua kelas untuk membaca 

doa. Usai doa dibacakan, dia mengajak dialog bersama 

murid-PXULGQ\D�� ´+DUL� LQL� NLWD� EHODMDU� EHUGRD�µ� NDWD� 6DQJ�

Guru.  

´6HMDWLQ\D��DSD�GRD�LWX��*XUX"µ��WDQ\D�VDQJ�PXULG� 

´'RD�LWX�NDWD-NDWD�µ�MDZDE�VDQJ�*XUX. 

´$SDNDK�VHWLDS�NDWD�LWX�GRD��*XUX"µ��WDQ\D�PXULG�ODLQQ\D�� 

´+DNLNDW� GRD� EHUXMXQJ� GXD�� 8MXQJ� \DQJ� VDWX�� PHPRKRQ�

ampun atas dosa-dosa kita. Ujung yang lainnya, memohon 

agar terkabul cita-FLWD�NLWD�µ� VDQJ�*XUX�PHQMHODVNDQ�PDNQD�

doa. 

´/DQJXDJH� PD\� V\PEROL]H� religious values�� ´� VDQJ� *XUX�

menyimpulkan. 

Pada suatu kesempatan lain, sang murid mengajukan 

pertanyaan tentang hubungan bahasa dan pengetahuan. 

´6DODK�VDWX�VLIDW�PDQXVLD�� LQJLQ�WDKX��Curious dalam bahasa 

Inggrisnya. Keingintahuan (curiosity) menghasilkan 

pengetahuan. Manusia senantiasa berupaya untuk 

mendapatkan pengetahuan tentang segala sesuatu di sekitar 

mereka. Dengan bahasa mereka mendapatkan pengetahuan, 

dan dengan bahasa pula mereka mengungkapkan atau 

menuangkan pengetahuan. Language may symbolize 

BAHASA SEBAGAI 

TATA LAMBANG 

BUDAYA 
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BAB 

6 
 

A. Pembuka Kata 

Ilustrasi 

Patel adalah seorang pedagang rempah-rempah yang tinggal 

di Bombay. Ketika dia bangun, dia berbicara dengan istri dan 

anak-anaknya dalam bahasa Kathiawari, dialek Gujarat. Setiap 

pagi dia pergi ke pasar lokal di mana dia menggunakan 

Marathi untuk membeli sayuran. Di stasiun kereta api ia 

membeli tiket ke kota Bombay dengan menggunakan bahasa 

Hindustan, sebagai lingua franca dalam pekerjaan. Dia 

membaca koran dalam dialek Gujarat di kereta, dan ketika 

dia mulai bekerja dia menggunakan Kacchi, bahasa 

perdagangan rempah-rempah, sepanjang hari. Dia cukup 

tahu bahasa Inggris untuk menikmati komentar kriket bahasa 

Inggris di radio, tetapi dia merasa kesulitan untuk mengikuti 

film bahasa Inggris. Namun, karena bisnis rempah-rempah 

berkembang, anak-anaknya pergi ke sekolah menengah 

bahasa Inggris, jadi dia berharap mereka lebih mahir 

berbahasa Inggris daripada dia. 

Bahasa bervariasi menurut kegunaannya maupun 

pemakainya, tempat pemakaiannya dan kepada siapa, serta 

siapa pemakainya. Audiens dan konteks memengaruhi 

pilihan kode atau variasi kita, apakah bahasa, dialek atau gaya 

(Diadaptasi dari Holmes, 2013). 

 

BAHASA DAN 

VARIASI 

BAHASA 
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A. Pembuka Kata 

Ilustrasi 

Bahasa dan pikiran memiliki hubungan satu sama lain. 

Hubungan bahasa dengan pikiran dapat dilihat dari (a) 

produksi ujaran yang menjadi dasar dari pikiran, (b) 

bahasa merupakan dasar utama pikiran, (c) sistem 

linguistik mengacu pada spesifikasi pandangan, dan (d) 

sistem linguistik merepresentasikan spesifikasi budaya. 

Pikiran menjadi tingkah laku dalam proses produksi 

ujaran. Urutan kata-kata dalam kalimat "Akan kupukul 

NDXµ� PHUXSDNDQ� KDVLO� SHPLNLUDQ� GDQ� SHUWLPEDQJDQ��

Pikiran yang mewjud dalam kalimat ini menunjukkan 

tingkah laku. Dengan bahasa, seseorang dapat 

mengembangkan pikiran. Pikiran dapat berkembang 

melalui aktivitas yang berhubungan dengan bahasa. 

 

Bahasa bukan sekadar sarana untuk mengomunikasikan 

informasi- misalnya, tentang cuaca atau subjek lainnya. Bahasa 

juga merupakan sarana yang sangat penting untuk 

membangun dan memelihara hubungan sosial dengan orang 

lain. Kedua aspek perilaku bahasa ini sangat penting dari sudut 

pandang sosial: pertama, fungsi bahasa dalam menjalin 

hubungan sosial; dan, kedua, peran bahasa dalam 

menyampaikan informasi tentang penutur. Dengan demikian, 

jelaslah bahwa kedua aspek perilaku linguistik ini merupakan 

BAHASA, 

BUDAYA DAN 

PIKIRAN 
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A. Pembuka Kata 

Ilustrasi 

Tuhan menciptakan makhluk laki-laki dan perempuan 

dalam kedudukan yang sama, namun pemahaman tentang 

kedudukan dan peran perempuan selalu menarik perhatian, 

bukan karena kecantikan dan kelembutannya yang 

menawan, tetapi karena perilakunya yang tidak 

menempatkannya sebagai sesama makhluk ciptaan Tuhan. 

Hampir di setiap titik dalam sejarah manusia, kapan pun, di 

mana pun, dan di negara mana pun, pada tingkat budaya 

apa pun, perempuan selalu ditempatkan sebagai manusia 

kelas dua. 

Pada pertemuan ke tujuh, Sang Guru Bahasa lulusan 

American Studies Universitas Gadjah Mada mengajak 

murid-muridnya untuk selalu menghormati kaum Hawa, 

kaum perempuan dan mendukung gerakan kaum 

perempuan. Sang Guru memulai pelajaran: "Deklarasi 

Kemerdekan Amerika Serikat (USA) tahun 1776, antara lain, 

menyebutkan  "all men are created equal", yang secara 

semantis berarti "semua laki-laki diciptakan sama". 

"Guru, apakah tidak seharusnya "all human beings are created 

equal," potong seorang murid perempuan setengah protes.  

"Di samping tidak memasukkan "perempuan", kalimat itu 

menunjukkan "ketidaksetaraan", unequality dalam bahasa 

BAHASA DAN 

GENDER 
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A. Pembuka Kata 

Ilustrasi 

Kali ini para murid siap menerima pelajaran kedelapan. 

Mereka telah menyiapkan sejumlah pertanyaan terkait 

materi tentang sikap terhadap bahasa. Sang Guru Bahasa 

menjelaskan sikap terhadap bahasa. 

´6D\D� LQJDW� EHWXO�� SDGD� WDKXQ� ����-an, ada seorang 

gubernur prihatin terhadap perilaku berbahasa warganya 

yang tak jelas. Kebarat-baratan. Papan nama toko dan 

rumah makan pakai bahasa Inggris. Tukang cukur di 

pinggir jalan, pakai barber shop.  Pewarung makanan, pakai 

SDSDQ� QDPD� EHUEXQ\L� ´:DUXQJ� )amilyµ�� NHQDSD� EXNDQ�

´:DUXQJ� Sedulurµ� VDMD�� %HOLDX� PHQJLQJDWNDQ� ´*XQDNDQ�

EDKDVD�,QGRQHVLD�GHQJDQ�EDLN�GDQ�EHQDU�µ 

 

Tidak dapat dipungkiri bahwa sebagian masyarakat 

Indonesia menganggap bahasa Indonesia lebih rendah dari 

bahasa asing terutama bahasa Inggris. Mereka kurang setia 

pada bahasa mereka sendiri. Sikap tidak loyal atau negatif ini 

dapat dilihat dari iklan-iklan yang dipasang di pinggir jalan. 

Hampir 90% dari iklan tersebut menggunakan bahasa Inggris 

atau bahasa lokal, meskipun kata-katanya dapat diubah ke 

Bahasa Indonesia. 

  

BAHASA DAN 

SIKAP 

(BER)BAHASA 
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A. Pembuka Kata 

Ilustrasi 

 ´0XULG-muridku semua, hari ini kita akan mendiskusikan 

LGHQWLWDV� GDODP� KXEXQJDQQ\D� GHQJDQ� EDKDVD�µ� NDWD� 6DQJ�

Guru Bahasa setelah mengucapkan beberapa salam.  

´0HPDQJQ\D�DGD�KXEXQJDQ�EDKDVD�GDQ�LGHQWLWDV"�µ��VHORURK�

Sang Murid 1. 

´6HWDKX� NDPL�� identitas itu semacam kartu seperti kartu 

siswa, kartu penduduk, kartu anggota pemadam kebakaran, 

GDQ�VHMHQLVQ\D��*XUX�µ�6DQJ�0XULG���PHQLPSDOL� 

´.DX� SXQ\D� .73�� WHQWXQ\D�� 1DK�� GDODP� NDUWX� LWX� WHUWXOLV��

nama, tempat dan tanggal lahir, agama, dan kebangsaan. Itu 

semua, unsur-unsur dalam identitas. Bahasa Inggrisnya, 

LGHQWLW\�µ 

´$SDNDK� XQVXU-unsur identitas itu, seperti yang tertera 

dalam kartu identitas, Guru,? Interupsi Sang Murid 3. 

´7HQWX� VDMD�� WLGDN�� %DQ\DN� KDO� WHUNDLW� LGHQWLWDV�� $SDODJL��

kalau dihubungkan dengan bahasa. Bahasa (=idiolek) bisa 

menjadi identitas personal. Dialek bisa menjadi identitas 

etnis/sub-etnis. Bahasa Indonesia dapat dijadikan identitas 

QDVLRQDO�µ�MHODV�6DQJ�*XUX� 

´$SDNDK� EHQDU�� EDKDVD� QDVLRQDO� MDGL� DODW� SHUHNDW� SHUVDWXDQ�

nasional, Guru,? Tanya Sang Murid 4 minta konfirmasi. 

BAHASA DAN 

IDENTITAS 
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A. Pembuka Kata 

Ilustrasi 

6DQJ� *XUX� %DKDVD� PXODL� EHUFHULWD� WHQWDQJ� ´%DKDVD� GDQ�

.XDVDµ��.DWDQ\D���´�.DWD�bahasa dalam hubungannya dengan 

kekuasaan. Kekuasaan ada di mana-mana; ia selalu hadir 

dalam setiap aspek kehidupan manusia. Di zaman kuno, 

kekuasaan berkaitan dengan kekuatan fisik di mana mereka 

yang paling kuat memegang posisi kepemimpinan.  Saat itu, 

orang hanya mementingkan makanan untuk dimakan, 

pakaian untuk menghangatkan diri, dan tempat berteduh 

agar terhindar dari hujan dan panas. Pedomannya adalah 

"the survival of the fittest. (Yang mampu bertahan hidup 

DGDODK� \DQJ� SDOLQJ� PDPSX� PHQ\HVXDLNDQ� GLULµ�� 'L� HUD�

modern, Negara tempat kita tinggal menjalankan kekuasaan 

politik; organisasi tempat kita bekerja memiliki kekuasaan 

manajerial; keyakinan yang kita yakini memegang kekuatan 

religius dan bahkan dalam diri kita sendiri, ada kekuatan 

kemauan (will power��µ 

´*XUX�EHOXP�PHQMHODVNDQ�KXEXQJDQ�EDKDVD�GDQ�NHNXDVDDQ��

µ�6DQJ�0XULG�PHQ\HOD� 

´7KH� DELOLW\� WR� LQIOXHQFH� WKURXJh the use of language gives the 

VSHDNHU�SRZHU�µ jawab guru singkat. 

 

BAHASA DAN 

KEKUASAAN 
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A. Pembuka Kata 

Ilustrasi 

Sang murid tiba-WLED� WHULQJDW�� ´0DQXVLD� LWX� KDUXV� ELVD�

memanusiakan manusia lain. Saling menghormati. Intinya, 

manusia harus berperilaku sopan dan berbahasa santun. Ini 

EDJDLPDQD� LPSOLNDVLQ\D�GDODP�EDKDVD��*XUX"�µ� WDQ\D� VDQJ�

murid. 

´6LNDS� VRSDQ� GDQ� VDQWXQ� LWX� EXNDQ� VHNDGDU� GLWXQMXNNDQ�

dengan sikap gerak fisik (menyembah, menunduk, atau 

bahkan merangkak),  tetapi juga dengan sikap gerak batin. 

Sikap gerak batin di sini adalah kerelaan menerima orang 

lain seperti adanya. Saling menerima. Saling menghormat. 

6DOLQJ�PHPHUGHNDNDQ�µ�MDZDE�VDQJ�*XUX� 

´:DK�� LWX� VDQJDW� ILORVRILV�� *XUX� EHOXP� PHQXQMXNNDQ�

implikasinya dalam tindak berbahasa?, sang murid 

menginterupsi. 

´%DQ\DN�EHQWXNQ\D��2UDQJ�-DZD�PHQJJXQDNDQ� speech levels 

atau tingkat tutur (krama atau krama inggil). Coba anda 

baca Linguistic Etiquette dalam The Religion of Java, karya 

Clifford Geertz atau Tingkat Tutur dalam Bahasa Jawa, karya 

Soepomo Poedjosoedarmo.    Terkait dengan konotasi 

hormat, silakan baca dan amalkan teori Leech. Di sana, ada 

enam jenis maksim untuk berlaku sopan dan santun dalam 

berbahasa. 

NORMA SOSIAL-

BUDAYA DALAM 

BERBAHASA 
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A. Pembuka Kata 

             Ilustrasi 

Manusia mampu berbahasa melalui proses pemerolehan dan 

belajar bahasa. Pada awalnya, ia memiliki kemampuan 

berbahasa dengan satu bahasa (melalui proses pemerolehan 

bahasa pertama, ELDVDQ\D� GLVHEXW� ¶EDKDVD� LEX·�� ¶mother 

WRQJXH·, atau ¶QDWLYH� WRQJXH·�� DWDX� ¶QDWLYH� ODQJXDJH· dalam 

EDKDVD� ,QJJULVQ\D�� ,D� NHPXGLDQ� GLVHEXW� ¶SHQXWXU�

monolingual·�� SHQXWXU� VDWX� EDKDVD�� single-language dalam 

bahasa Inggrisnya. Bahasa ibu terus dikembangkan baik 

melalui proses akuisisi maupun belajar (learning). Dalam 

usia tertentu, ia telah menguasai bahasa ibunya secara baik. 

Ia, kemudian, mulai belajar bahasa yang lain. Dua bahasa, 

bahkan lebih dari dua bahasa, dapat dikuasai. Selain 

monolingual, muncul istilah bilingual dan multilungual. 

Praktik penggunaan bahasa disebut monolongualisme, 

bilingualisme dan multilingualisme. 

Kota X, sebagai contoh, adalah kota multikultural, 

multibahasa; banyak orang datang dan pergi untuk alasan 

pekerjaan dan bisnis daripada orang yang tinggal di sana 

secara permanen. Lebih dari 40 kelompok yang berbicara 

dalam berbagai bahasa dapat ditemukan di kota ini. Si fulan, 

seorang pengusaha, yang  multilingual. Ia menghabiskan 

hari-harinya di tempat usahanya. Ketika di rumah bersama 

keluarganya, ia menggunakan bahasa pertamanya (mother 

BAHASA DALAM 

PERSPEKTIF 

MONOLINGUALISME, 

BILINGUALISME / 

MULTILINGUALISME 
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A. Pembuka Kata 

Ilustrasi 

´%DKDVD� PHPDLQNDQ� SHUDQDQ� \DQJ� SHQWLQJ� GDODP�

kehidupan bermasyarakat. Bahasa digunakan sebagai sarana 

atau alat komunikasi dalam masyarakat. Dalam rangka 

menjalin hubungan yang baik satu sama lain, saling 

memahami watak, saling berbagi pendapat dan 

pengetahuan tentunya diperlukan alat dalam 

penyampaiannya, sehingga bahasa digunakan sebagai 

sarana atau alat untuk menyampaikan ide atau gagasan. 

Kota Banjarmasin adalah salah satu kota di provinsi 

Kalimantan Selatan, Indonesia yang mayoritas 

penduduknya berbahasa Banjar. Namun, Banjarmasin 

adalah kota yang didiami oleh para penutur yang hiterogen. 

Banjarmasin merupakan kota multilingual. Bahasa yang 

digunakan antara lain bahasa Banjar, Dayak, Jawa, Sunda, 

Bugis, dan Indonesia. Dwibahasawan atau mulitibahasawan 

mungkin saja melakukan komunikasi dengan bahasa-bahasa 

yang dikuasainyD�µ�6DQJ�*XUX�PHPEXND�FHULWD� 

´$SD� VDMD� \DQJ� ELVD� VDXGDUD� VLPSXONDQ� GDUL� XUDLDQ� VD\D�

tadi,? Tanya Sang Guru. 

´0DV\DUDNDW� %DQMDUPDVLQ� PHUXSDNDQ� PDV\DUDNDW�

multilingual sekaligus multikultural. Bahasa Banjar 

digunakan sebagai lingua franca. Yang pasti akan ada 

¶ODQJXDJH� FRQWDFW· antara bahasa-bahasa. Kemungkinan akan 

ALIH-KODE DALAM 

MASYARAKAT 

MULTIKULTURAL 
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A. Pembuka Kata 

Ilustrasi 

´'DODP� SHUWHPXDQ� NDOL� LQL�� NLWD� DNDQ� PHPEDKDV�

¶LQWHUIHUHQVL·�� ,QWHUIHUHQVL� EHUNDLWDQ� GHQJDQ� ¶NHPDPSXDQ·�

EHUEDKDVD�VHVHRUDQJ�µ�NDWD�6DQJ�*XUX�PHPXODL�SHODMDUDQ� 

´.DPL� PDVLK� ELQJXQJ� PHPDKDL� NRQVHS� ¶NHPDPSXDQ·��

ability; langue vs parole dan competence vs performance yang 

MXJD� EHUDUWL� ¶NHPDPSXDQ·�� 'HOO� +\PHV� PHQJXVXONDQ�

¶NHPDPSXDQ� EHUEDKDVD·� WHUEDJL� GDODP� GXD� WLSH�� linguistic 

competence dan linguistic performance�µ� NHOXK� VHRUDQJ�PXULG�

penuh keingintahuan.  

´6HSHUWL�\DQJ� WHODK�GLEDKDV�VHEHOXPQ\D��VHRUDQJ�SHQJJXQD�

bahasa harus memiliki kompetensi linguistik (linguistic 

competence) dan performansi kebahasaan (linguistic 

performance) untuk kepentingan komunikasi lisan dan 

tulisan. Kompetensi linguistik mengacu pada penguasaan 

pola tata bahasa dan komponen bahasa lainnya dalam 

bahasa tertentu; ini juga dikenal sebagai "kemampuan 

bahasa yang mendasari manusia dan tidak dapat diamati". 

Kompetensi linguistik adalah pengetahuan tentang bahasa 

dan semua komponennya yang ada dalam pikiran 

seseorang, yaitu: pengetahuan yang menyediakan cara 

untuk mengkonstruksi ujaran gramatikal yang benar dan 

dapat diterima atau menyediakan sistem untuk 

memasangkan bunyi dan makna. Sedangkan, performansi 

INTERFERENSI 

DALAM 

MASYARAKAT 

MULTINGUAL 
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A. Pembuka Kata 

6HEHOXP� 1HJDUD� ,QGRQHVLD� ODKLU� QDPD� �%DKDVD� ,QGRQHVLDµ�

sudah menempel pada bahasa yang dikenal  dengan Bahasa 

Melayu pada tahun 1928 saat para pemuda menyatakan 

´PHQMXQMXQJ�WLQJJL�EDKDVD�SHUVDWXDQ��%DKDVD�,QGRQHVLD�µ 

Seiring penyerapan kata-kata Bahasa Inggris modern, Bahasa 

Indonesia menjadi bahasa yang sangat dinamis yang terdiri 

atas pengaruh kuno, kolonial, dan modern yang masih terus 

berkembang dan berubah saat ini. 

 

Apa itu Linguistic borrowing? Linguistic borrowing adalah 

istilah teknis untuk penggabungan kata dari satu bahasa ke 

bahasa lain, baik kata-kata, unsur tata bahasa maupun suara. 

Linguistic borrowing biasanya melibatkan adaptasi dari sebuah 

kata ke dalam sistem fonetik dan tata bahasa dari bahasa lain.  

Selain istilah linguistic borrowing, ada istilah  loanword 

(kata pinjaman) yang mengacu pada suatu kata yang diadopsi 

secara permanen dari bahasa yang lain (sebagai bahasa donor, 

¶GRQRU� ODQJXDJH·�GDQ�GLPDVXNNDQ�NH�GDODP�EDKDVD� ODLQ� WDQSD�

terjemahan (misalnya�� NDWD� ¶UDGDU·� GDQ� ¶UDGLRJUDP·� \DQJ�

diadopsi dari bahasa Inggris). Ini berbeda dengan  kognat 

(cognate), kata-kata dalam dua bahasa atau lebih yang serupa 

karena memiliki asal etimologis yang sama (misalnya, kata 

'bujur' terdapat dalam bahasa Banjar dan bahasa Sunda namun 

berbeda artinya). Kognat melibatkan terjemahan. 

LINGUISTIC 

BORROWING DALAM 

MASYARAKAT 

MULTIKULTURAL 
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A. Pembuka Kata 

Ilustrasi 

Manusia terlahir dalam lingkungan komunitas tutur, 

komunitas bahasa. Sudah ada bahasa dalam masyarakat. 

Ketika ia lahir, ia tidak tahu apa-apa dan tidak bisa 

berbahasa; ia hanya mampu menangis. Tangis bayi bukanlah 

%DKDVD� WDSL� ELVD� GLJXQDNDQ� VHEDJDL� ¶DODW� NRPXQLNDVL·�

dengan orang-orang di sekitarnya. Filsafat kognitivisme/ 

nativisme dan filsafat behaviorisme/ empirisme mengakui 

EDKZD� VHMDN� ODKLU� PDQXVLD� WHODK� GLEHNDOL� � ¶NHPDPSXDQ�

EDZDDQ·�� ¶LQQDWH� DELOLW\� 6HRUDQJ� ED\L� GLEHNDOL� GHQJDQ� ¶DODW�

SHPHUROHKDQ� EDKDVD·�� ¶ODQJXDJH� DFTXLVLWLRQ� GHYLFH· dalam 

bahasa Inggrisnya. Manusia mampu berbahasa melalui 

proses pemerolehan dan belajar bahasa. 

Bahasa dapat hidup, berkembang, bergeser atau berubah, 

bahkan mati. Bahasa dihasilkan atau dikreasi secara arbitrer. 

Kemudian digunakan sebagai medium komunikasi dan 

interaksi sosial antarpenuturnya. Sebagai wadah 

kebudayaan, bahasa dikembangkan sebagai upaya untuk 

mengikuti perkembangan kebudayaan.  Bahasa bisa 

mengalami pergeseran, misalnya dalam fungsi. Terkait 

dengan "pergeseran bahasa", komunitas tersebut mula-mula 

menjadi bilingual, tidak mengabaikan bahasa ibu mereka, 

tetapi dalam jumlah yang semakin banyak. Mereka mulai 

menggunakan bahasa baru tersebut sehingga bahasa ibu 

PEMERTAHANAN, 

PERGESERAN, DAN 

KEMATIAN BAHASA 
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A. Pengantar 

Sastra Indonesia memiliki gejala penggunaan bahasa 

yang unik. Keunikan penggunaan bahasa itu tampak pada 

penggunaan bahasa Jawa, bahasa Inggris, dan bahasa asing lain 

dalam karya sastra Indonesia. Penggunaan bahasa daerah atau 

bahasa asing tersebut masih terbatas pada tingkat kebahasaan 

tertentu, misalnya, pada tingkat kata, frasa, kalimat, atau 

paragraf pendek.  

Berikut adalah contoh penggunaan bahasa Jawa dalam 

Prosa Lirisnya Linus Suryadi. 

´3DUL\HP��QDPD�VD\D 

lahir di Wonosari Gunung Kidul pulau Jawa 

tapi kerja di kota pedalaman Ngayogyakarta 

umur saya 25 tahun sekarang 

-tapi nuwun sewu 

tanggal lahir saya lupa 

tapi saya ingat weton144 

Wuku145nya kuningan 

di bawah lindungan bathara Indra 

 

 144 Weton merupakan kata dalam bahasa Jawa yang berarti hari kelahiran. Weton 

Jawa dihitung dengan menggabungkan hari dalam seminggu dengan lima hari 

pasaran Jawa. Hari dalam seminggu adalah Senin, Selasa, Rabu, Kamis, Jumat, 

Sabtu, dan Minggu. Sementara hari pasaran Jawa ada lima, yaitu Pon, Wage, 

Kliwon, Legi dan Pahing. Artinya, saat berbicara tentang weton, seseorang akan 

ditanya hari apa dia lahir, dan bertepatan hari pasaran apa dia lahir. Sehingga 

akan muncul keterangan weton Senin Pahing, Jumat Kliwon, Sabtu Pon, dan 

seterusnya (https://regional.kompas.com/read/2022/01/09/213900078). 
145   Wuku = horoskop Jawa, yang membagi tahun dalam 30 basyaksya. 

MULTILINGUALISME 

DALAM SASTRA 

INDONESIA 
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A. Pengantar 

Di Pulau Kalimantan terdapat suku asli yang merupakan 

masyarakat Dayak. Masyarakat Dayak terbagi dalam beberapa 

sub etnik bangsa Dayak Ngaju, Dayak Katingan, Dayak Ot 

Danum, Dayak Ot Siang,   Dayak Maanyan, Dayak Lawangan, 

dan sebagainya (Indriyawati, 2008). Masyarakat Dayak 

Kalimantan tinggal di desa-desa yang tersebar di sepanjang 

sungai Barito, Mentaya,  Kahayan, Katingan (Mendawai),  

Kapuas, Seruyan, Kurnai, Arut (Lemandandau), Jelau di 

kawasan Kalimantan Tengah. Masyarakat Dayak mayoritas 

menganut agama tradisional yang merupakan agama asli 

masyarakat pribumi.  

Penganut kepercayaan lokal memiliki kepercayaan 

tentang roh dan mahluk halus yang berada di sekitar manusia. 

Roh dan mahluk halus itu dipercayai menempati pohon besar, 

air, hutan belukar, batu besar, tiang rumah, dan tempat-tempat 

lain yang ada di sekitar. Roh-roh ini biasa disebut Ganan dalam 

bahasa Dayak Ngaju (Indriyawati, 2008). Ganan memiliki 

beberapa nama. Hal ini dibagi menurut tempat tinggalnya. 

Pada prinsipnya, ganan digolongkankan dalam dua golongan: 

(a) Ganan yang bersifat baik, dalam bahasa Dayak Ngaju 

disebut sangiang atau nayu-nayu, dan (b) Ganan yang bersifat 

jahat, dalam bahasa Dayak Ngaju disebut taloh atau ngambe.  

Selain kepercayaan terhadap ganan, terdapat pula roh-

roh nenek moyang yang menjadi kepercayaan bagi masyarakat 

Dayak. Roh-roh ini disebut sebagai liau dalam bahasa Dayak 

Ngaju (Indriyawati, 2008). Menurut kepercayaan orang Dayak, 
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GLOSARIUM 
 

  A 

Antropologi : $QWURSRORJL� � PHUXSDNDQ� ¶VWXG\�

of humankind in all places and 

WKURXJKRXW� WLPH·� �� $QWURSRORJL�

terkait dengan studi yang 

mengkaji species tunggal, yakni 

homo sapiens ² species manusia, 

nenek moyang, dan kerebat 

dekatnya. 

Antropologi 

budaya 

: Antropologi budaya adalah studi 

tentang budaya manusia di 

seluruh dunia. 

Antropo-linguistik : Antropolinguistik adalah ilmu 

humaniora yang merupakan 

kombinasi dari antropologi dan 

linguistik. Antropolinguistik ini, 

antara lain, mempelajari bahasa 

dan variasinya dan bahasa dan 

penggunaannya terkait wujud 

dan komponen budaya. 

  B 

Bahasa : Bahasa adalah suatu sistem 

simbol vokal arbitrer yang 

memungkinkan semua orang 

dalam suatu budaya tertentu, 

atau orang lain yang telah 

mempelajari sistem budaya 

tersebut, untuk berkomunikasi 

atau berinteraksi 

Bilingualisme : Konsep bilingualisme mengalami 

perlu perubahan dan perluasan 

sejak diperkenalkan oleh Leonard 

Bloomfeld dalam bukunya yang 

berjudul Language (1933). 
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Menurut Bloomfield, 

ELOLQJXDOLVPH� DGDODK� ´WKH� QDWLYH-

OLNH� FRQWURO� RI� WZR� ODQJXDJHVµ�

(penguasaan dua bahasa seperti 

penutur asli).  Dari waktu ke 

waktu, konsep bilingualisme 

semakin lunak, sehingga hanya 

EHUDUWL� ´NHPDPSXDQ� XQWXN�

menghasilkan ujaran yang 

bermakna dan lengkap dalam 

EDKDVD�ODLQ���GDQ�¶SHQJXDVDDQ�/-2 

VHFDUD� SDVLI� EDKDVD� WXOLV·� DWDX�

¶NRQWDN� GHQJDQ� PRGHO� \DQJ�

mungkin dalam bahasa kedua 

dan kemampuan untuk 

menggunakannya dalam 

OLQJNXQJDQ� EDKDVD� DVOL·� SXQ�

masuk dalam ketegori 

bilingualisme (Haugen, 1953). 

Perluasan konsep bilingualisme 

ini disebabkan oleh kesadaran 

bahwa titik di mana seorang 

penutur bahasa kedua menjadi 

dwibahasawan adalah arbitrer 

atau tidak mungkin ditentukan, 

sehingga Weinreich membatasi 

ELOLQJXDOLVPH� VHEDJDL� ¶WKH�

practice of alternately using two 

ODQJXDJHV·��.HPXGLDQ��NRQVHS�LQL�

diperlonggar lagi oleh W.F, 

Mackey yang memandang 

ELOLQJXDOLVPH� VHEDJDL� ¶WKH�

alternate use of  two or more 

languages E\�WKH�VDPH�LQGLYLGXDO·�

(penggunaan dua atau lebih 

bahasa secara bergantianoleh 
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individu yang sama) (Mackey, 

dalam Fishman, ed., 1972: 555). 

Borrowing 

(linguistic 

borrowing) 

: Linguistic borrowing adalah 

istilah teknis untuk 

penggabungan kata dari satu 

bahasa ke bahasa lain, baik kata-

kata, unsur tata bahasa maupun 

suara. Linguistic borrowing 

biasanya melibatkan adaptasi dari 

sebuah kata ke dalam sistem 

fonetik dan tata bahasa dari 

bahasa lain. 

Budaya : Budaya adalah sesuatu yang 

dipelajari, ditransmisikan, 

diturunkan dari satu generasi ke 

generasi berikutnya, melalui 

tindakan manusia, sering kali 

dalam bentuk interaksi tatap 

muka, dan, tentu saja, melalui 

komunikasi linguistik. Wujud 

budaya dibedakan menjadi tiga, 

yaitu: (a) gagasan (wujud ideal), 

yakni: budaya yang berbentuk 

kumpulan ide- ide, gagasan, nilai-

nilai, norma-norma, peraturan, 

dan sebagainya bersifat abstrak; 

tidak dapat diraba atau disentuh. 

Terdapat tujuh unsur budaya : (a) 

Nilai Keagamaan, (b) Ekonomi 

dan Mata Pencaharian, (c) 

Pengetahuan atau Ilmu 

Pengetahuan, (d) Organisasi 

Sosial, (e) Kehidupan Peralatan 

dan Teknologi, (f) Bahasa, dan (g) 

Seni. 

Budaya tinggi   : Budaya tinggi  (high culture) 
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terdiri dari hal-hal yang 

umumnya dikaitkan dengan elit 

sosial. 

Budaya populer : Budaya populer terdiri dari 

kegiatan yang tersebar luas dalam 

budaya, dengan aksesibilitas dan 

daya tarik massal, dan dikejar 

oleh sejumlah besar orang di 

semua kelas sosial. 

  C 

Ciri-ciri bahasa : Bahasa memiliki ciri-ciri: 

sistematis, arbitrer, simbolik, 

sosial, dilisankan, produktif, 

khusus (dimiliki oleh manusia). 

Code : Kode (code) itu  dapat merujuk ke 

bahasa atau berbagai bahasa. 

Pada satu sisi, suatu bahasa dapat 

dipahami sebagai suatu kode 

(code); dan pada sisi lain, suatu 

varietas dari bahasa dapat juga 

dipahami sebagai kode (code). 

Berarti, kode dapat mengacu 

pada suatu bahasa atau varietas-

varietasnya. Penggunaan istilah 

kode bersifat netral. Artinya, 

istilah-istilah seperti bahasa, 

bahasa baku, dialek, gaya bahasa, 

tingkat tutur, register, pidgin, 

Kreol, dan ragam bahasa lainnya 

dapat disebut sebagai kode. 

Dengan kata lain, istilah kode 

dimaksudkan untuk merujuk 

pada salah satu varietas dalam 

hierarki bahasa. Jika suatu bahasa 

adalah suatu varietas dari bahasa-

bahasa manusia, kita, misalnya, 
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akan mengetahui bahwa bahasa 

Inggris, Jawa, Banjar, Arab, dan 

Indonesia masing-masing adalah 

kode. Pada kenyataannya suatu 

bahasa memiliki sejumlah 

varietas, seperti: dialek, gaya 

bahasa, pidgin, kreol, tingkat 

tutur, register, dan lain-lain. 

Varietas dari suatu bahasa itu 

juga disebut sebagai kode 

Code-switching :

  

Konsep alih-kode (code-

switching) melibatkan peristiwa 

tutur di mana seseorang 

mengubah gaya fungsional 

(misalnya, gaya informal) ke gaya 

lain (misalnya, gaya formal), atau 

mengubah dialek ke bahasa lain. 

Bahasa Jawa memiliki tingkat 

tutur yang kompleks. Oleh karena 

itu, konsep alih-kode dapat 

diperluas menjadi perubahan 

tingkat tutur yang satu ke tingkat 

yang lain. Alih-kode semacam ini 

terjadi, misalnya, pada saat 

seseorang berbicara dalam bahasa 

yang menggunakan tataran 

formal dan kehormatan (krama), 

dan tiba-tiba ia mengubahnya 

menjadi bahasa Indonesia dengan 

gaya formal, dan ia kembali lagi 

ke krama, lalu ke ngoko, dan 

akhirnya dia menggunakan 

bahasa Indonesia, dan lain-lain. 

Cultural shock : Cultural shock merupakan 

NRQGLVL� DWDX� NHDGDDQ� ´NDJHW·�

karena masuk ke wilayah budaya 
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yang sangat berbeda, lalu ia 

mengalami kekhawatiran, 

ketidaknyaman, kegalauan dan 

sejenisnya secara berlebihan. Ada 

yang menyebutkan cultural shock 

VHEDJDL� ´JXQFDQJDQ� EXGD\Dµ��

Guncangan budaya adalah 

semacam penyesuaian yang 

mungkin seseorang rasakan 

ketika ia harus tunduk pada cara 

hidup baru dan lingkungan asing 

di sekitarnya, sehingga timbul 

pada dirinya perasaan tidak 

nyaman atau kesepian dalam 

keramaian Ketika, misalnya, 

berada di luar negeri atau di 

tempat baru. 

  D 

Deep structure & 

Surface structure 

: Deep structure (struktur dalam) 

mengacu pada struktur yang 

memberikan makna eksplisit dari 

kalimat atau konstituennya, yaitu 

makna yang sering tidak 

terkandung secara eksplisit dalam 

surface structure (struktur luar). 

Deep structure  memberikan 

makna; surface structure 

memberikan bentuk kalimat. 

Dengan demikian kita dapat 

mengatakan bahwa Deep 

structure sebuah kalimat 

memberikan maknanya karena 

struktur ini berisi semua 

informasi yang diperlukan untuk 

menentukan makna sebuah 

kalimat 
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Diglosia : Diglosia mengacu pada situasi 

bahasa di mana dua kode yang 

berbeda menunjukkan perbedaan 

fungsional yang jelas; yaitu, satu 

digunakan dalam satu keadaan 

dan satu yang lain dalam keadaan 

yang sama sekali berbeda. Situasi 

diglosik mengacu pada situasi di 

mana dua bahasa atau lebih (atau 

varietas-varietas dari bahasa yang 

sama) dalam komunitas tutur 

digunakan untuk fungsi dan 

konteks sosial yang berbeda. 

Dialek : Dialects are the various different 

IRUPV� RI� WKH� VDPH� ODQJXDJHµ��

Dialek dibagi dalam dua jenis: 

dialek regional (regional dialect) 

dan dialek sosial (social dialect). 

Istilah dialek adalah istilah yang 

familiar dan kebanyakan orang 

akan memehami makna di balik 

dialek itu. Ciri-ciri kebahasaan 

dialek-dialek ini berubah secara 

bertahap dari satu tempat ke 

tempat lain. 

Dialek geografis : Dialek geografis atau regional 

biasanya merupakan varietas 

bahasa yang berkaitan dengan 

wilayah lokal tertentu. 

Dialek sosial : Dialek sosial mengacu pada 

dialek yang terbentuk 

berdasarkan tingkat sosial dari 

mana mereka berasal: kelas sosial 

tinggi, menengah, dan bawah. 

Dialektologi  Dialektologi adalah studi tentang 

variasi dalam komponen-
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komponen leksikal dan struktural 

dari suatu bahasa. 

  E 

Etnis, etnik, 

etnisitas (kelompok 

etnis) 

 Kelompok etnis atau etnisitas 

adalah sekelompok orang yang 

mengidentifikasi satu sama lain 

atas dasar atribut bersama yang 

membedakan mereka dari 

kelompok lain. Atribut-atribut 

tersebut dapat mencakup 

seperangkat tradisi, nenek 

moyang, bahasa, sejarah, 

masyarakat, budaya, bangsa, 

agama, atau perlakuan sosial 

yang sama di wilayah tempat 

tinggal mereka (Fitzgerald, 

Kathleen J., 2018). 

Evaluatif (tata 

lambang evaluatif) 

: Bahasa dapat dianggap sebagai 

lambang yang digunakan untuk 

memberikan penilaian baik 

buruk, menyatakan perilaku yang 

patut-tidak patut, untuk menilai 

kesantunan-ketidaksantunan, dan 

sejenisnya. 

Ekspresif (tata 

lambang ekspresif) 

: Tata lambang ekspresif mengacu 

SDGD� ´WKH� ZD\V� RI� XVLQJ� D�

ODQJXDJHµ� XQWXN�

mengungkapkan kondisi 

psikologis seseorang seperti 

emosi, perasaan, dan suasana 

hati. Emosi mengacu pada setiap 

pengalaman yang dilakukan 

secara sadar dan diikuti oleh 

aktivitas mental yang intensif, 

dan tingkat kesenangan atau 

ketidaksenangan tertentu. 
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Gender  Sebagai suatu konsep kultural, 

gender membedakan antara laki-

laki dan perempuan dipandang 

dari segi sosial budaya yang 

dapat berubah sesuai dengan 

perkembangan zaman. Gender 

merupakan representasi budaya 

dari masyarakat tertentu yang 

cenderung berubah-ubah 

mengikuti perkembangan zaman 

dan kontrak sosial dalam 

masyarakat yang bersangkutan. 

  I 

Idiolek : Idiolek adalah variasi bahasa 

yang khas digunakan oleh 

seorang individu. Idiolek dapat 

mencerminkan perilaku 

berbahasa seseorang; apakah ia 

bertindak penutur yang sopan 

dan santun atau sebaliknya. 

Identitas sosial 

penutur 

 Identitas sosial dari penutur 

dapat diketahui melalui 

pertanyaan apa dan siapa 

penutur tersebut, dan bagaimana 

hubungannya dengan lawan 

tuturnya. Identitas penutur dapat 

berupa anggota keluarga, seperti 

ibu, ayah, kakak, adik, 

keponakan, sepupu, kakek, dan 

lainnya. Identitas tersebut dapat 

berubah menjadi teman, sahabat, 

anak buah, majikan, tetangga, 

ketua RT, ketua kelas, dan 

sebagainya. Identitas penutur itu 

dapat mempengaruhi pilih kode 

dalam bertutur. Dimensi identitas 
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banyak berhubungan dengan 

status sosial, gender, umur, 

suku/etnis, dan jaringan-jaringan 

sosial dalam banyak komunitas 

tutur (speech communities). 

Komunitas tutur adalah 

sekelompok orang yang berbagi 

seperangkat norma dan harapan 

terkait dengan penggunaan 

bahasa. Penggunaan bahasa 

mengacu pada cara-cara di mana 

variasi tertulis dan lisan secara 

rutin digunakan oleh penuturnya. 

Interferensi : ,QWHUIHUHQVL� PHQJDFX� SDGD� ´WKH�

use of features belonging to one 

ODQJXDJH� ZKLOH� VSHDNLQJµ�

(penggunaan fitur milik satu 

bahasa saat berbicara atau 

menulis bahasa lain) . 

Penggunaan dua bahasa secara 

bergantian dapat menjadi 

penyebab penggunaan fitur 

linguistik dari satu bahasa ke 

bahasa lain. 

Innate ability : Innate ability adalah kemampuan 

bawaan sejak lahir untuk 

memahami dan menciptakan 

ungkapan-ungkapan baru. 

Pemerolehan bahasa asli (native 

language) oleh anak-anak 

berlangsung dalam tempo begitu 

singkat. 

Interaksi 

interpersonal 

: Interaksi interpersonal 

melibatkan pertukaran pesan 

verbal dan nonverbal. Kata-kata, 

ekspresi wajah, kontak mata, dan 
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postur tubuh- dan teks, foto, dan 

video online dapat digunakan 

untuk mengirimkan pesan dalam  

antarpribadi. 

  K 

Kekuasaan : Kekuasaan adalah praktik yang 

terjadi dalam hubungan apapun. 

Kekuasaan tidak bertindak secara 

represif, tetapi dengan 

mengumpulkan pengetahuan dan 

mengubah pengetahuan ini 

menjadi rezim kebenaran, yang 

dibentuk melalui normalisasi dan 

regulasi.  

Kematian bahasa : Istilah kematian bahasa 

digunakan apabila suatu 

masyarakat tutur atau penutur 

suatu bahasa merupakan 

pengguna terakhir bahasa 

tersebut, sebagai akibat dari 

perubahan penggunaan bahasa, 

dari satu bahasa ke bahasa lain. 

Jika salah satu dari kedua bahasa 

tersebut tidak digunakan dalam 

jangka waktu yang lama, 

bilingualisme lambat laun akan 

mati atau berhenti pada saat 

kematian penutur terakhir dari 

bahasa yang tidak lagi dipelajari 

dan digunakan. 

Konstitutif (tata 

lambang 

konstitutif) 

: Tata lambang konstitutif 

mengacu pada simbol 

kepercayaan terhadap Tuhan, 

Pencipta Alam Semesta, dan/atau 

kepercayaan terhadap kekuatan 

gaib di luar kemampuan 
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manusia. Ini juga disebut sebagai 

bahasa agama atau kepercayaan. 

Kognitif (tata 

lambang kognitif) 

: Simbol-simbol kognitif yang 

membentuk ilmu pengetahuan. 

Simbol kognitif diciptakan oleh 

manusia sebagai upaya mereka 

untuk memiliki pengetahuan 

tentang segala sesuatu di sekitar 

mereka. 

Komunikasi 

interpersonal 

: Komunikasi interpersonal adalah 

komunikasi yang terjadi antara 

orang-orang yang dalam 

EHEHUDSD� KDO� \DQJ� ´WHUKXEXQJµ��

Komunikasi interpersonal adalah 

komunikasi antara dua orang 

atau antara sekelompok kecil 

orang. Paling sering, komunikasi 

yang ditekankan dalam studi 

komunikasi interpersonal adalah 

komunikasi yang bersifat pribadi, 

misalnya antar teman dekat atau 

mereka yang terlibat dalam 

hubungan dekat³teman, 

pasangan romantis, keluarga, dan 

rekan kerja. 

  L 

Linguistik : Linguistik adalah ilmu yang 

mempelajari bahasa manusia. 

Linguistik merupakan kajian 

ilmiah karena mencakup analisis 

yang komprehensif, sistematis, 

objektif, dan eksplisit (jelas) 

terhadap semua aspek bahasa, 

terutama sifat dan strukturnya. 

Linguistik umum : Linguistik umum mengkaji 

membahas kaidah-kaidah atau 
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pola-pola umum dari  bahasa. 

Linguistik khusus : Linguistik khusus membahas  

aturan-aturan atau pola-pola 

bahasa yang berlaku pada bahasa 

tertentu seperti bahasa Indonesia, 

Arab, Perancis, Inggris, atau 

bahasa lainnya. 

Linguistik 

sinkronis 

: Linguistik sinkronis merupakan 

jenis linguistik yang mengkaji 

bahasa dalam periode waktu 

tertentu. 

Linguistik 

diakronis 

: Linguistik diakronis merupakan 

linguistik yang mengkaji bahasa 

dan/atau bahasa-bahasa) tanpa 

adanya pembatasan waktu. 

Linguistik mikro : Linguistik mikro adalah cabang 

linguistik yang mempelajari 

sistem bahasa secara abstrak. 

Linguistik mikro juga mengacu 

pada bidang studi linguistik 

yang menitikberatkan pada 

bahasa, bentuk dan maknanya 

serta perubahan-perubahan yang 

terjadi pada bentuk dan makna 

tersebut karena faktor internal 

dari bahasa yang bersangkutan 

Linguistik teoretis : Linguistik teoretis adalah cabang 

linguistik yang menyelidiki sifat 

bahasa atau jumlah bahasa tanpa 

memperhatikan penerapan 

praktisnya. 

Linguistik 

deskriptif 

: Linguistik deskriptif adalah studi 

tentang bahasa, strukturnya, dan 

aturannya seperti yang 

digunakan dalam kehidupan 

sehari-hari oleh penuturnya dari 
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semua lapisan masyarakat, 

termasuk varietas standar dan 

tidak standar. 

Linguistik 

preskriptif 

: Linguistik preskriptif adalah 

studi tentang bahasa untuk 

menentukan bagaimana bahasa 

dan aturan tata bahasanya harus 

digunakan. Pandangan bahasa 

preskriptivis menyiratkan 

perbedaan antara "tata bahasa 

yang baik" dan "tata bahasa yang 

buruk", dan fokus utamanya 

adalah pada bentuk standar tata 

bahasa dan konstruksi sintaksis. 

Linguistik historis : Linguistik historis adalah cabang 

linguistik yang berkaitan dengan 

deskripsi dan penjelasan tentang 

perubahan bahasa. Melalui 

linguistik historis, kita mengkaji 

sifat dan penyebab perubahan 

bahasa dan mengkaji perubahan 

fonologis, morfologis, sintaksis, 

leksikal, dan semantik, 

Linguistik 

struktural 

: Linguistik struktural adalah 

suatu bahasa yang memandang 

bahasa sebagai suatu sistem yang 

bebas. Oleh sebab itu, 

pendekatan struktural berusaha 

mendeskripsikan suatu bahasa 

berdasarkan ciri-ciri khas yang 

dimiliki oleh bahasa itu. 

Linguistik terapan : Linguistik terapan adalah ilmu 

yang berusaha menerapkan hasil 

penelitian dalam bidang 

linguistik untuk keperluan 

praktis atau hal nyata dalam 
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kehidupan sehari-hari. Linguistik 

terapan ini bertujuan untuk 

membantu kemajuan pengajaran 

bahasa 

Langue & Parole : Langue adalah pola kolektif, 

dimiliki bersama oleh semua 

penutur bahasa. Langue berada 

GDODP� ´NHVHOXUXKDQ� \Dng 

tersimpan dalam otak setiap 

RUDQJµ�� 3DUROH� LV� ´WKH� DFWXDO� DFW�

RI�VSHDNLQJµ� 

LAD (language 

acquisition device) 

: LAD merupakan piranti 

pemerolehan bahasa. Titik 

tolaknya adalah perbedaan 

antara struktur batin (deep 

structure) dan struktur lahir 

(surface structure).  Kedua 

struktur tersebut saling 

berhubungan melalui 

transformasi. Deep structure 

memberikan makna. LAD 

memungkinkan anak menyusun 

surface structure 

Linguistic 

repertoire 

: ´/LQJXLVWLF� UHSHUWRLUH� DGDODK�

serangkaian varietas bahasa 

digunakan di dalam praktek-

praktek berbicara dan menulis 

dari masyarakat tutur Repertoar 

linguistik adalah konsep yang 

awalnya diperkenalkan oleh 

Gumperz untuk merujuk pada 

"totalitas bentuk linguistik yang 

digunakan secara teratur dalam 

interaksi sosial yang signifikan." 

  M 

Mantra : Mantra merupakan kata-kata 
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yang memiliki kekuatan gaib atau 

mengandung magis dan dapat 

diucapkan oleh orang-orang 

pilihan yang sering disebut 

dukun atau pawang. 

Masyarakat : Masyarakat (society) juga 

merupakan komponen sentral 

dari studi sosiokultural dan 

kehidupan sehari-hari. Suatu 

masyarakat terdiri dari orang-

orang yang berinteraksi dan 

berbagi budaya yang sama. 

Masyarakat sangat diperlukan 

bagi individu karena pada saat 

tertentu ia memiliki akumulasi 

nilai, rencana, dan materi yang 

tidak dapat dikumpulkan sendiri. 

Masyarakat tutur (speech 

community) mengacu pada 

"Orang-orang yang berbicara 

dalam bahasa yang sama tidak 

selalu anggota dari komunitas 

tutur yang sama. 

Masyarakat 

multikultural 

: Masyarakat multikultural 

mengacu pada  masyarakat yang 

terbangun dari beraneka ragam 

budaya. Multikulturalisme 

berakar pada budaya. 

Beranekaragamnya struktur 

budaya ini dilatarbelakangi oleh 

banyaknya etnis yang nota bene 

yang masing-masing memiliki  

struktur budaya sendiri, yang 

berbeda dengan budaya etnis 

lain. Pada prinsipnya, masyarakat 

multikultural dapat dipahami 
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sebagai masyarakat yang 

memiliki beraneka ragam etnis 

dan budaya dengan beraneka 

ragam adat istiadat. 

Masyarakat tutur 

(speech 

community) 

: Secara umum, masyarakat tutur 

dapat dipahami sebagai 

¶VHNXPSXODQ� RUDQJ� \DQJ�

berbicara dalam bahasa yang 

VDPD·�� 0DV\DUDNDW� WXWXU� DGDODK�

suatu masyarakat yang anggota-

anggotanya setidak tidaknya 

mengenal satu variasi bahasa 

berikut dengan norma-norma 

yang sesuai dengan 

pHQJJXQDDQ\D�µ 

Monolingualisme  Konsep monolingualisme 

mengacu pada  praktik 

penggunaan satu bahasa atau 

tunggal bahasa oleh baik seorang 

ekabahasawan maupun 

dwibahasawan/ 

anekabahasawan.  

  N 

Norma dalam 

berbahasa 

: Pada prinsipnya, etiket linguistik 

mengatur interaksi (verbal) 

penutur bahasa mengenai apakah 

sesuatu dilakukan oleh masing-

masing penutur ketika terjadi 

interaksi verbal. Etiket itu 

membatasi apa yang harus 

dilakukan pembicara kepada 

lawan bicaranya dan apa yang 

tidak dilakukan pembicara 

sebaliknya. Penutur (1) harus 

bersikap sopan dan 

menggunakan gerak tubuh yang 
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juga santun saat berbicara sesuai 

dengan norma sosial budaya 

yang berlaku, seperti posisi tubuh 

saat berbicara, (2) harus 

menggunakan tindak tutur yang 

santun, dan (3) harus 

menghindari segala hal tabu, 

misalnya, menanyakan usia, 

pekerjaan, pendapatan, status 

perkawinan, dan norma sosial 

budaya. 

  p 

Pemerolehan 

bahasa 

: Pemerolehan bahasa adalah 

proses yang dilalui oleh manusia 

untuk memperoleh kemampuan 

memahami dan menguasai 

bahasa, baik sebagai bahasa 

pertama atau kedua (ketiga, dst.). 

Pemertahanan 

bahasa 

 Pemertahanan bahasa merujuk 

pada penggunaan bahasa yang 

berkelanjutan dalam menghadapi 

persaingan dari bahasa yang lebih 

kuat secara regional dan sosial.  

Pemertahanan bahasa lebih 

menyangkut masalah sikap atau 

penilaian terhadap suatu bahasa, 

untuk tetap menggunakan bahasa 

tersebut di tengah-tengah  

bahasa-bahasa lainnya. 

Pergeseran bahasa : Pergeseran bahasa mengacu pada 

fenomena bahasa yang terjadi 

ketika penutur bilingual  

meninggalkan bahasa 

pertamanya dan melanjutkan 

penggunaan bahasa keduanya 

dalam komunitas tutur bahasa 
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kedua. 

Pendekatan dalam 

pembelajaran 

 Pendekatan pertama adalah 

pendekatan behavioral, yakni 

pendekatan pembelajaran yang 

berfokus pada studi 

eksperimental pembelajaran, 

menerima kinerja yang dapat 

diamati sebagai satu-satunya 

sumber bukti belajar yang valid, 

dan memotivasi pemelajar 

terutama melalui pemberian 

hadiah atau hukuman yang 

diberikan sesuai dengan jadwal 

penguatan yang direncanakan 

dengan hati-hati. Pendekatan 

kedua adalah pendekatan 

kognitif, menggunakan 

konstruksi operasional untuk 

menggambarkan representasi 

pengetahuan, struktur memori, 

dan proses mental. Berdasarkan 

pendekatan ini, pembelajaran 

dipromosikan dengan 

memanipulasi penyajian 

pengetahuan, menyediakan 

strategi pengkodean, dan 

menentukan jadwal latihan³

untuk memfasilitasi 

menghubungkan informasi baru 

dengan struktur pengetahuan 

yang ada. Pendekatan ketiga 

adalah pendekatan konstruktif, 

yakni pendekatan pembelajaran 

yang menekankan keunikan 

individu model mental dan 

kebutuhan peserta didik untuk 
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membangun struktur 

pengetahuan mereka sendiri. 

Teori pembelajaran konstruktif 

mempromosikan pembelajaran 

terutama melalui penemuan. 

Pendekatan keempat adalah 

pendekatan humanis, yakni 

pendekatan yang didasarkan 

pada pengamatan bahwa 

manusia bertindak dengan 

sengaja dan dipandu oleh nilai-

nilai. Belajar dipromosikan 

dengan memahami orang 

seutuhnya, motifnya, dan 

tujuannya. Pendekatan kelima 

adalah pendekatan sosial, yakni 

pendekatan pembelajaran yang 

PHQHNDQNDQ� EDKZD� ´RUDQJ�

belajar dari satu sama lain, 

melalui pengamatan, peniruan, 

GDQ� SHPRGHODQµ� �:HLEHOO��

Christian J., 2011). 

Pikiran (thought) 

dan berpikir 

(thinking) 

 Dalam pengertian yang paling 

umum, istilah pikiran (thought) 

dan berpikir (thinking) mengacu 

pada proses kognitif sadar yang 

dapat terjadi secara independen 

dari stimulasi sensorik. 

Bentuknya yang paling 

paradigmatik adalah penilaian, 

penalaran, pembentukan konsep, 

pemecahan masalah, dan 

musyawarah. Namun seringkali 

proses mental lain juga terlibat, 

seperti mempertimbangkan ide, 

ingatan, atau imajinasi. Proses ini 
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dapat terjadi secara internal 

terlepas dari organ indera, tidak 

seperti persepsi. Namun bila 

dipahami dalam arti luas, 

peristiwa mental apapun dapat 

dipahami sebagai bentuk 

pemikiran, termasuk persepsi dan 

proses mental bawah sadar. 

Dalam pengertian yang sedikit 

berbeda, istilah pemikiran tidak 

mengacu pada proses mental itu 

sendiri, tetapi pada keadaan 

mental atau sistem ide yang 

dihasilkan oleh proses ini. 

  R 

Relasi sintagmatik : Relasi sintagmatik mengacu pada 

hubungan antara kata-kata dalam 

sebuah kalimat. Sintagma adalah 

hubungan antar kata dalam 

kalimat yang sama. Sebuah 

hubungan sintagmatik 

melibatkan urutan tanda-tanda 

yang bersama-sama menciptakan 

makna. 

Relasi 

paradigmatik 

: Relasi paradigmatik berkaitan 

dengan substitusi kata-kata 

dalam sebuah kalimat selama 

kata-kata itu termasuk dalam 

kelas kata yang sama. Paradigma 

adalah seperangkat konsep 

terkait (associated concepts) atau 

gambar suara yang merupakan 

anggota dari suatu kategori, dan 

representasikan dengan kata-kata, 

namun setiap elemen berbeda. 

Misalnya: anjing, kucing, ayam, 
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kambing. paradigmatik 

melibatkan tanda-tanda yang 

dapat mengubah satu sama lain, 

biasanya mengubah makna yang 

substitusi. 

  S 

Stimulus-respon : Jika ditinjau dari sudut pandang 

behavioristik, proses percakapan 

terkait dengan proses stimulus-

respon. Stimulus tertentu dari 

guru akan menimbulkan respon 

yang tertentu pula dari siswa, 

atau sebaliknya. Proses stimus-

respon yang berulang akan 

menimbulkan kebiasaan dan 

keteraturan. 

Sikap bahasa  Sikap bahasa seseorang berada 

dalam ranah afektif. Itulah 

sebabya sikap bahasa sering 

dipahami sebagai kecenderungan 

psikologis yang mendasari 

tindakan atau penilaian perilaku 

dengan cara tertentu. Sikap 

bahasa mengacu pada ekspresi-

ekspresi perasaan positif atau 

negatif terhadap bahasa yang 

dapat merefleksikan kesan 

kesukaran atau kerumitan suatu 

bahasa, kemudahan atau 

kesukaran belajar, derajat 

kepentingan, keeleganan, status 

sosial, dan sebagainya. 

  T 

Tata lambang 

(sistem simbol) 

: Dalam perspektif sosial-budaya, 

bahasa juga dikenal sebagai tata 

lambang atau sistem simbol. 



583 

 

Sebagai suatu sistem simbol, 

paling tidak bahasa memiliki 

empat subsistem lambang: (1) 

lambang konstitutif, (2) lambang 

kognitif, ekspresif, dan evaluatif. 

Teori Imitasi/ 

peniruan 

 Teori Imitasi adalah teori belajar 

bahasa yang menyatakan bahwa 

anak-anak belajar bahasa dengan 

mendengarkan pembicaraan 

orang-orang di sekitar mereka 

dan mereproduksi apa yang 

mereka dengar. 

Teori behavioris  Teori behavioris merupakan teori 

yang dikenalkan pertama kali 

oleh B.F. Skinner, pelopor kaum 

behavioris. Teori ini menekankan 

bahwa pemerolehan bahasa 

pertama kali dikendalikan dari 

luar sisi si anak, yaitu oleh 

rangsangan yang diberikan 

melalui lingkungan. 

  V 

Varietas Bahasa      : Setiap bahasa mempunyai 

sejumlah varietas bahasa. Varietas 

bahasa itu muncul atau ada 

karena adanya sejumlah sudut 

pandang atau faktor. Varietas 

bahasa dapat berwujud: dialek 

geografis, dialek sosial, style, 

tingkat tutur, register, tutur 

lengkap dan tutur ringkas, dan 

lain-lain. Bahasa itu sendiri juga 

termasuk satu varietas dari 

bahasa-bahasa berbeda. Bahasa 

Indonesia, misalnya, menjadi satu 

varietas dari sekian banyak 
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bahasa di dunia. 
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